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ABSTRAK 

 

NUR NABILA SABRINA. Pengaruh Green Product Knowledge dan 

Perceived Consumer Effectiveness terhadap Green Purchase Intention Tas 

Belanja Ramah Lingkungan Berbahan Spunbond (Studi Kasus Konsumen 

Indomaret di Kecamatan Cakung Jakarta Timur). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green product 

knowledge dan perceived consumer effectiveness terhadap green purchase 

intention tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond pada konsumen 

Indomaret di Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada tingginya jumlah sampah plastik di Jakarta Timur serta upaya 

pengurangan penggunaan kantong plastik sekali pakai melalui penggunaan tas 

belanja ramah lingkungan. Penelitian ini mengacu pada teori perilaku konsumen 

yang menjelaskan bahwa pengetahuan, persepsi, dan keyakinan konsumen dapat 

memengaruhi niat serta keputusan pembelian suatu produk. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 385 responden menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package 

for Social Science (SPSS) versi 25 dengan metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,013 (<0,05). Perceived consumer effectiveness juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention. Secara 

simultan, green product knowledge dan perceived consumer effectiveness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,382 menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen mampu menjelaskan sebesar 38,2% variasi green purchase intention, 

sedangkan sisanya sebesar 61,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perceived consumer effectiveness 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan green product knowledge 

terhadap green purchase intention. Oleh karena itu, perusahaan ritel perlu 

meningkatkan edukasi mengenai produk ramah lingkungan serta memperkuat 

keyakinan konsumen bahwa tindakan pembelian yang mereka lakukan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci: Green Product Knowledge, Perceived Consumer Effectiveness, 

Green Purchase Intention, Tas Belanja Ramah Lingkungan, Spunbond. 
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ABSTRACT 

 

NUR NABILA SABRINA. The Influence of Green Product Knowledge and 

Perceived Consumer Effectiveness on Green Purchase Intention of Spunbond 

Eco-Friendly Shopping Bags (A Case Study of Indomaret Consumers in Cakung 

District, East Jakarta). 

 

This study aims to analyze the influence of green product knowledge and 

perceived consumer effectiveness on the green purchase intention of eco-friendly 

shopping bags made from spunbond among Indomaret consumers in Cakung 

District, East Jakarta. The background of this study is based on the high volume 

of plastic waste in East Jakarta and ongoing efforts to reduce the use of single-

use plastic bags through the adoption of eco-friendly shopping bags. This study 

is grounded in Consumer Behavior Theory, which explains that consumers' 

knowledge, perceptions, and beliefs can influence their purchase intentions and 

decisions. A quantitative approach was employed, and data were collected 

through questionnaires distributed to 385 respondents selected using a purposive 

sampling technique. Data were analyzed using the Statistical Package for Social 

Science (SPSS) version 25 and multiple linear regression analysis. The results 

indicate that green product knowledge has a positive and significant effect on 

green purchase intention, with a significance value of 0.013 (<0.05). Perceived 

consumer effectiveness also has a positive and significant effect on green 

purchase intention. Simultaneously, green product knowledge and perceived 

consumer effectiveness have a positive and significant effect on green purchase 

intention. The coefficient of determination (R²) value of 0.382 indicates that the 

two independent variables explain 38.2% of the variance in green purchase 

intention, while the remaining 61.8% is explained by other variables outside the 

scope of this study. The findings also reveal that perceived consumer 

effectiveness has a more dominant influence on green purchase intention than 

green product knowledge. Therefore, retail companies should enhance consumer 

education regarding environmentally friendly products and strengthen 

consumers’ belief that their purchasing decisions can contribute positively to 

environmental sustainability. 

 

Keywords: Green Product Knowledge, Perceived Consumer Effectiveness, 

Green Purchase Intention, Eco Friendly Shopping Bags, Spunbond. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah saat ini menjadi salah satu isu lingkungan yang dihadapi 

oleh Indonesia. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN), timbunan sampah di Indonesia pada tahun 2025 mencapai 24,80 juta ton. 

Komposisi sampah tersebut didominasi oleh sampah sisa makanan sebesar 39,6%, 

sedangkan sampah plastik menempati urutan kedua dengan persentase sebesar 20,04%. 

Tingginya proporsi sampah plastik tersebut menunjukkan bahwa plastik masih menjadi 

permasalahan serius dalam pengelolaan sampah di Indonesia, mengingat sifatnya yang 

sulit terurai dan berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dalam jangka 

panjang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Indonesia masih menghadapi situasi 

darurat sampah plastik yang memerlukan perhatian dan penanganan secara 

berkelanjutan.  

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 

2025, Kota Administrasi Jakarta Timur tercatat sebagai wilayah dengan timbunan 

sampah tertinggi di Provinsi DKI Jakarta. Tingginya timbunan sampah tersebut 

mencerminkan besarnya tekanan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas konsumsi 

masyarakat perkotaan sebesar 866,563 ton per tahun. Selain besarnya timbunan 

sampah, penting untuk meninjau jenis sampah yang dihasilkan guna memahami 

sumber permasalahan secara lebih spesifik. Angka ini tidak hanya menggambarkan 

tingginya intensitas aktivitas ekonomi dan kepadatan penduduk, tetapi juga 

menunjukkan adanya pola konsumsi yang cenderung menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar serta belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem pengelolaan yang 

optimal. Kondisi tersebut menjadi indikator penting bahwa permasalahan sampah di 

Jakarta Timur bukan sekadar persoalan kuantitas, melainkan juga berkaitan dengan 

perilaku konsumsi masyarakat. 



14 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Jenis Sampah di Jakarta Timur 
Sumber: SIPSN, 2025 

Berdasarkan gambar 1.1 merupakan data yang diambil dari laporan Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) sampah plastik menempati urutan 

kedua sebagai jenis sampah terbanyak setelah sisa makanan, dengan persentase 

mencapai sekitar 22,95%. Tingginya proporsi sampah plastik ini menunjukkan masih 

dominannya penggunaan produk berbahan plastik sekali pakai dalam aktivitas sehari-

hari masyarakat. Hal ini menjadi perhatian penting karena karakteristik plastik yang 

sulit terurai berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan, 

seperti pencemaran tanah, air, hingga ekosistem perkotaan. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan sampah plastik di wilayah perkotaan, 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah menerapkan kebijakan pengurangan 

penggunaan kantong plastik sekali pakai melalui Peraturan Gubernur Provinsi DKI 

Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 tentang Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja 

Ramah Lingkungan pada Pusat Perbelanjaan, Toko Swalayan, dan Pasar Rakyat, yang 

berlaku efektif sejak 1 Juli 2020. Kebijakan ini melarang penyediaan kantong plastik 

sekali pakai dan mendorong penggunaan kantong belanja ramah lingkungan sebagai 

alternatif dalam aktivitas belanja. Penerapan kebijakan tersebut menjadikan ritel 

modern sebagai salah satu sektor yang berperan penting dalam upaya pengurangan 

sampah plastik, karena menjadi titik temu langsung antara kebijakan dan perilaku 

konsumsi masyarakat.  
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Gambar 1. 2 Kebijakan tentang Penggunaan Kantong Ramah Lingkungan 
Sumber: Instagram @dinas_sda, 2020. 

Gambar 1.2 merupakan postingan Instagram Dinas Sumber Daya Air yang 

memberikan informasi terkait kebijakan pemerintah jakarta tentang kewajiban 

penggunaan kantong belanja ramah lingkungan. Hasil studi yang dilakukan oleh 

Indriani dkk., (2025) menunjukkan bahwa implementasi kebijakan kewajiban 

penggunaan kantong belanja ramah lingkungan di Provinsi DKI Jakarta telah 

memberikan dampak positif terhadap pengurangan timbunan sampah plastik. Kantong 

belanja ramah lingkungan, khususnya tas belanja reusable seperti tas spunbond yang 

merupakan produk alternatif untuk menggantikan penggunaan kantong plastik sekali 

pakai. Pemilihan tas belanja sebagai fokus kajian ini juga didukung oleh data Christi 

(2024)yang menempatkan produk dengan kemasan ramah sebagai jenis produk ramah 

lingkungan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dibandingkan 

jenis produk hijau lainnya. lebih lanjut, keberhasilan kebijakan ini juga sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi perilaku masyarakat dalam menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun kesadaran akan pentingnya penggunaan kantong 

belanja ramah lingkungan mulai meningkat, masih terdapat kecenderungan sebagian 

masyarakat untuk kembali menggunakan plastik sekali pakai karena faktor kepraktisan 

dan kebiasaan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak dapat terjadi 

secara instan, melainkan membutuhkan proses adaptasi yang didukung oleh edukasi 

berkelanjutan serta penguatan norma sosial di lingkungan masyarakat. 
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Gambar 1. 3 Produk Ramah Lingkungan Favorit Masyarakat Indonesia 
Sumber: GoodStats, 2024 

Gambar 1.3 menunjukkan kemasan ramah lingkungan memiliki tingkat 

akseptansi dan relevansi yang sangat tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 

kebijakan pengurangan penggunaan kantong plastik telah diterapkan, pembentukan 

niat beli konsumen terhadap produk alternatif ramah lingkungan tetap menjadi aspek 

penting dalam mendukung keberlanjutan kebijakan tersebut karena penerapannya 

belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan perilaku masyarakat dalam praktik belanja 

sehari-hari. Masalah ini mengindikasikan bahwa keberadaan kebijakan dan 

ketersediaan produk ramah lingkungan belum sepenuhnya mampu mendorong 

perubahan perilaku konsumen. Fenomena tersebut menjadi menarik untuk dikaji lebih 

lanjut, khususnya dari perspektif perilaku konsumen. 

Ritel modern terbesar di Indonesia yaitu Indomaret, turut merespons kebijakan 

pengurangan penggunaan kantong plastik sekali pakai dengan menyediakan kantong 

belanja ramah lingkungan berbahan spunbond yang dikenakan biaya sebagai alternatif 

bagi konsumen. Langkah ini tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi 

pemerintah, tetapi juga menunjukkan komitmen sektor ritel dalam mendukung upaya 

pelestarian lingkungan melalui pengurangan limbah plastik. Dengan jangkauan gerai 

yang luas dan interaksi yang tinggi dengan masyarakat, peran Indomaret menjadi 

sangat strategis dalam mengedukasi konsumen serta mempercepat adopsi kebiasaan 

belanja yang lebih berkelanjutan.  
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Gambar 1. 4 Tas Belanja Spunbond Indomaret 
Sumber: Klik Indomaret, 2026.  

Gambar 1.4 merupakan tas spunbond yang dijadikan tas alternatif pengganti 

kantong plastik. Tas spunbond muncul sebagai solusi alternatif yang relatif ramah 

lingkungan. Tas spunbond terbuat dari bahan polipropilen nonwoven yang memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan kantong plastik konvensional, tas ini mudah didaur 

ulang dan menghasilkan emisi karbon hingga 60% lebih rendah dibandingkan dengan 

kantong sekali pakai menurut Green Product Institute dalam Utami (2026). Indomaret 

sebagai ritel dengan tingkat kunjungan yang tinggi dan bersifat convenience store, 

Indomaret menjadi tempat belanja rutin masyarakat, sehingga perilaku konsumen di 

Indomaret mencerminkan keputusan pembelian yang bersifat spontan dan sehari-hari. 

Selain itu, memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan perilaku konsumsi, 

khususnya dalam penggunaan kantong belanja ramah lingkungan. 

Gambar 1. 5 Jumlah Penduduk di Kecamatan-Kecamatan Jakarta Timur 
Sumber: Kota Administrasi Jakarta Timur, 2025 

Gambar 1.5 merupakan kondisi ini berimplikasi pada meningkatnya interaksi 

masyarakat dengan ritel modern dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Kecamatan 

Cakung merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di Kota 
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Administrasi Jakarta Timur serta dikenal sebagai kawasan dengan aktivitas ekonomi 

dan logistik yang cukup tinggi. Keberadaan kawasan industri, pergudangan, dan pusat 

aktivitas pekerjaan menjadikan Kecamatan Cakung memiliki mobilitas masyarakat dan 

intensitas aktivitas belanja yang relatif tinggi. Berdasarkan data PPID Kota 

Administrasi Jakarta Timur tahun 2023, Kecamatan Cakung memiliki sebanyak 85 

gerai Indomaret, yang menunjukkan tingginya intensitas aktivitas belanja masyarakat 

di ritel modern pada wilayah tersebut. Keberadaan gerai Indomaret yang tersebar luas 

menjadikan konsumen dihadapkan pada pilihan penggunaan kantong belanja ramah 

lingkungan yang disediakan oleh ritel dalam setiap aktivitas belanja. Keputusan 

konsumen untuk memilih tas spunbond dibandingkan membawa kantong sendiri atau 

tidak menggunakan kantong sama sekali seringkali dipicu oleh tingkat pemahaman 

mereka terhadap produk tersebut.  

Dalam upaya mengurangi penggunaan kantong plastik sekali pakai, pemahaman 

masyarakat terhadap produk alternatif yang lebih ramah lingkungan menjadi faktor 

yang penting dalam keputusan penggunaan kantong plastik ramah lingkungan. Aly & 

Al-Salfiti (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan bertindak sebagai 

faktor krusial yang memperkuat dampak nilai fungsional, sosial, dan emosional 

terhadap perilaku konsumsi hijau. Oleh karena itu, pengetahuan lingkungan memiliki 

keterkaitan erat dalam membentuk nilai fungsional, nilai sosial, dan nilai emosional 

pada diri konsumen. Green product knowledge mencerminkan sejauh mana konsumen 

mengetahui karakteristik, manfaat, serta dampak lingkungan dari produk ramah 

lingkungan. Konsumen dengan green product knowledge yang baik cenderung 

memiliki persepsi positif terhadap produk ramah lingkungan. Namun, hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan temuan yang belum konsisten. Penelitian oleh Tri dkk., (2025) 

menemukan bahwa green product knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap 

green purchase intention, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan saja belum cukup 

untuk mendorong niat beli produk ramah lingkungan secara langsung. Sebaliknya, 

penelitian lain yang dilakukan oleh M. K. Sari dkk., (2025) menunjukkan bahwa green 

product knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase 

intention, di mana konsumen yang memahami manfaat lingkungan suatu produk 
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cenderung lebih terdorong untuk membelinya. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengaruh green product knowledge terhadap green purchase intention masih 

bergantung pada konteks dan karakteristik konsumen, kondisi ini menunjukkan bahwa 

faktor pengetahuan perlu dikaji lebih lanjut bersama faktor psikologis lain seperti 

perceived consumer effectiveness. 

Perceived consumer effectiveness (PCE) juga berperan penting dalam 

membentuk niat beli produk ramah lingkungan. PCE mencerminkan keyakinan 

konsumen bahwa tindakan individu yang dilakukan, seperti memilih produk ramah 

lingkungan, dapat memberikan dampak nyata terhadap perbaikan kondisi lingkungan. 

Menurut Aly & Al-Salfiti (2025) niat beli produk hijau diperkuat ketika konsumen 

merasakan nilai emosional yaitu perasaan moral bahwa mereka telah melakukan hal 

yang benar bagi bumi. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam 

terkait pengaruh PCE terhadap purchase intention. Penelitian yang dilakukan oleh 

Anisa & Jadmiko (2023) menemukan bahwa perceived consumer effectiveness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention, yang 

menunjukkan bahwa konsumen yang meyakini kontribusi tindakannya terhadap 

lingkungan cenderung memiliki niat lebih besar untuk membeli produk ramah 

lingkungan. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Maria (2024)  menemukan 

bahwa perceived consumer effectiveness tidak berpengaruh signifikan terhadap green 

purchase intention, sehingga mengindikasikan bahwa keyakinan konsumen terhadap 

efektivitas tindakan pribadi belum tentu secara langsung mendorong niat beli. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran PCE dalam 

memengaruhi green purchase intention produk ramah lingkungan masih perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya pada konsumen Indomaret yang memakai tas spunbond yang 

telah diperjual belikan di wilayah perkotaan seperti Kota Jakarta Timur tepatnya 

Kecamatan Cakung. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis memiliki ketertarikan untuk 

melakukan kajian lebih mendalam dengan mengangkat topik  Pengaruh Green product 

knowledge dan Perceived consumer effectiveness Terhadap Green purchase intention 

Tas Belanja Ramah Lingkungan Berbahan Spunbound (Studi Kasus Konsumen 
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Indomaret di Kecamatan Cakung Kota Jakarta Timur). Penelitian ini menggunakan 

variabel X mengenai green product knowledge dan perceived consumer effectiveness, 

sedangkan green purchase intention sebagai variabel Y dengan objek konsumen 

Indomaret dengan rentang usia produktif yang aktif melakukan aktivitas belanja sehari-

hari. Penelitian ini dibatasi pada kajian perilaku konsumen, khususnya pada pengaruh 

green product knowledge dan perceived consumer effectiveness terhadap green 

purchase intention tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond di Indomaret. 

Penelitian ini tidak mengkaji efektivitas kebijakan pemerintah, tidak mengukur 

pengurangan sampah plastik secara langsung, serta tidak membahas aspek operasional 

maupun kinerja perusahaan ritel. Green purchase intention dalam penelitian ini 

dimaknai sebagai kemauan, kemungkinan, dan niat sadar seorang konsumen untuk 

memilih serta membeli tas belanja ramah lingkungan yaitu spunbond di Indomaret 

sebagai bentuk komitmen pribadi untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingginya timbunan sampah plastik di Kota Jakarta Timur menunjukkan bahwa 

penggunaan plastik sekali pakai termasuk kantong plastik masih relatif tinggi 

meskipun telah tersedia alternatif kantong belanja ramah lingkungan dan sudah ada 

kebijakan dari pemerintah.  

b. Green product knowledge konsumen mengenai kantong belanja ramah lingkungan 

masih beragam, khususnya dalam pemahaman terkait manfaat lingkungan dan 

keunggulan penggunaan ulang produk tersebut. 

c. Perceived consumer effectiveness konsumen masih belum optimal, di mana 

sebagian konsumen belum sepenuhnya meyakini bahwa tindakan individu yang 

dilakukan dapat memberikan dampak nyata dalam upaya pengurangan sampah 

plastik. 
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d. Green purchase intention konsumen terhadap penggunaan kantong belanja ramah 

lingkungan di Kota Jakarta Timur belum terbentuk secara optimal, sehingga 

penggunaan kantong plastik masih cenderung menjadi pilihan dalam aktivitas 

belanja sehari-hari. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah green product knowledge berpengaruh terhadap green purchase intention 

tas belanja ramah lingkungan pada konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung 

Kota Jakarta Timur? 

b. Apakah perceived consumer effectiveness berpengaruh terhadap green purchase 

intention tas belanja ramah lingkungan pada konsumen Indomaret di Kecamatan 

Cakung Kota Jakarta Timur? 

c. Apakah green product knowledge dan perceived consumer effectiveness 

berpengaruh secara simultan terhadap green purchase intention tas belanja ramah 

lingkungan pada konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh green product knowledge terhadap green purchase 

intention tas belanja ramah lingkungan pada konsumen Indomaret di Kecamatan 

Cakung Kota Jakarta Timur. 

b. Untuk mengetahui pengaruh perceived consumer effectiveness terhadap green 

purchase intention tas belanja ramah lingkungan pada konsumen Indomaret di 

Kecamatan Cakung Kota Jakarta Timur.  

c. Untuk mengetahui pengaruh green product knowledge dan perceived consumer 

effectiveness secara simultan terhadap green purchase intention tas belanja ramah 

lingkungan pada konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Administrasi Bisnis, khususnya dalam kajian perilaku 

konsumen dan pemasaran produk ramah lingkungan. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya referensi akademik mengenai pengaruh green product knowledge dan  

perceived consumer effectiveness terhadap green purchase intention, serta menjadi 

dasar atau rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas topik serupa 

terkait produk ramah lingkungan, khususnya pada kategori kantong belanja ramah 

lingkungan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku usaha, 

pemerintah, dan pihak terkait sebagai bahan pertimbangan dalam merancang strategi 

edukasi, sosialisasi, serta pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan minat beli 

terhadap kantong belanja ramah lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu dalam upaya mengurangi penggunaan kantong plastik dan 

menekan timbunan sampah plastik sekali pakai, sehingga dapat mendukung terciptanya 

perilaku konsumsi yang lebih berkelanjutan di masyarakat, khususnya pada konsumen 

Indomaret di Kecamatan Cakung Kota Jakarta Timur.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh green product knowledge dan 

perceived consumer effectiveness terhadap green purchase intention tas belanja ramah 

lingkungan berbahan spunbond pada konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung, Kota 

Jakarta Timur, maka dapat disimpulkan bahwa. 

a. Green product knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

purchase intention tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond pada 

konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan konsumen mengenai 

karakteristik, manfaat, serta penggunaan tas belanja ramah lingkungan berbahan 

spunbond, maka semakin tinggi pula niat konsumen untuk membeli dan 

menggunakan produk tersebut. 

b. Perceived consumer effectiveness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

green purchase intention tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond pada 

konsumen indomaret di kecamatan cakung, Kota Jakarta Timur. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan konsumen bahwa tindakan 

individu yang dilakukan dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan, 

maka semakin tinggi pula niat konsumen untuk membeli dan menggunakan tas 

belanja ramah lingkungan berbahan spunbond. 

c. Green product knowledge dan perceived consumer effectiveness secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention tas belanja 

ramah lingkungan berbahan spunbond pada konsumen indomaret di kecamatan 

cakung, kota jakarta timur. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

pengetahuan konsumen mengenai produk ramah lingkungan dan keyakinan 

konsumen terhadap efektivitas tindakan pribadi dalam menjaga lingkungan 

mampu meningkatkan niat pembelian tas belanja ramah lingkungan berbahan 
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spunbond secara lebih optimal. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat diterima.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh green product knowledge dan 

perceived consumer effectiveness terhadap green purchase intention tas belanja ramah 

lingkungan berbahan spunbond pada konsumen Indomaret di Kecamatan Cakung, Kota 

Jakarta Timur, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait maupun penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Indomaret disarankan untuk meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai 

manfaat tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond melalui media promosi 

di dalam toko maupun media digital, agar upaya tersebut diharapkan dapat dilihat 

oleh kalangan luas serta meningkatkan pengetahuan konsumen mengenai produk 

ramah lingkungan sehingga mendorong meningkatnya green purchase intention. 

b. Konsumen diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai produk ramah 

lingkungan serta lebih menyadari bahwa tindakan individu seperti menggunakan 

tas belanja ramah lingkungan berbahan spunbond, dapat memberikan kontribusi 

dalam mengurangi pencemaran lingkungan, dengan meningkatnya kesadaran 

tersebut, diharapkan niat dan perilaku pembelian produk ramah lingkungan dapat 

terus meningkat. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi green purchase intention, 

seperti green trust, environmental concern, green perceived value, green lifestyle, 

atau green advertising. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada objek dan 

wilayah yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat pembelian. 
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